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ABSTRACK 

Salah satu media dakwah agama Islam ialah melaluikhutbah jum’at. Khutbah jum’at 

dilakukan sebagai sarana untuk meningkatkan iman dan taqwa. Didalam khutbah jum’at 

banyak mengandung banyak asepek nasihat bersumberkan ajaran islam. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui sejarah penggunanaan khutbah berbahasa Arab dimasjid Dog Jumeneng 

beserta teks-teks khutbahnya. Penellitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif adalah penelitian yang lebih menekankan pada pengumpulan data yang bersifat 

kualitatif (tidak berbentuk angka) dan menggunakan analisis kualitatif dalam pemaparan data, 

analisis data, dan pengambilan kesimpulan (Lexy, 2002). Metode yang digunakan peneliti 

yaitu analisis isi. Analisis isi merupakan suatu teknik yang memungkinkan seseorang 

menguraikan dan memahami perilaku manusia secara tidak langsung, dengan menganalisis 

komunikasi antara satu manusia dan manusia lainnya, dalam berbagai genre dan ragam 

bahasa yang digunakan. Teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu kajian tentang 

sejarah, kajian tentang masjid, kajian tentang khutbah dan kajian tentang kontruksi kebahasa 

Araban mengenai nahwu yaitu jumlah ismiyah dan jumlah fi’liyah. Hasil dari penelitian ini 

ditemukan bahwa penggunaan khutbah berbahasa Arab dilakukan semenjak masjid Dog 

Jumeneng didirikan pada 22 Rajab 2221 M/ 2221 H. masjid ini mempunyai 1 khotib dengan 

buku pegangan khutbah menggunakan buku dari percetakan da nada yang menggunakan teks 

dari tulisan sendiri. Teks khutbah yang dianalisis yaitu teks dari penerbitan Maktabah Ahmad 

nabhan dan teks dari buku karya H. Imron. Data yang didapat dari kedua teks yaitu lebih 

banyak terdapat jumlah fi’liyah.  

 

Kata kunci: Sejarah; Khutbah jum’at; Jumlah Ismiyah; Jumlah fi’liyah. 
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Pendahuluan 

 Salah satu media dakwah dalam 

agama islam ialah melalui khutbah jum’at 

yang merupakan bagian dari ritual dakwah 

yang memiliki jangka waktu yang relative 

sering dilakukan yakni satu minggu sekali. 

Khutbah jum’at dilakukan ketika sholat 

jum’at yang dilakukan oleh kaum laki-laki 

sebagai sarana untuk meningkatkan dan 

membangkitkan iman dan taqwa. Menurut 

sebagian ulama fiqih islam dalam bukunya 

Syamsuri Siddiq (2::1921) khutbah 

merupakan uraian, keterangan dan 

pandangan yang mengandung aspek 

nasihat bersumberkan ajaran islam dijiwai 

semangat ketakwaan yang dilaksanakan 

menjelang sholat jum’at dengan syarat 

yang telah ditentukan. Khutbah 

mempunyai ciri-ciri tertentu diantarannya 

terletak pada tempat, waktu, dan suasana, 

lebih penting lagi khutbah jum’at 

berfungsi sebagai media pembinaan umat 

yang regular, normative dan efektif. 

 Khutbah memiliki kedudukan dan 

manfaat yang sangat besar, karena 

mengandung dzikir kepada Allah, seta 

peringatan bagi kaum muslimin dan 

nasehat bagi yang mendengarkannya. 

Didalam khutbah memiliki fungsi yang 

bersifat sosial, pendididkan, etis, dan 

politis. Khutbah jum’at memiliki dua sisi 

yang tidak terpisahkan. Pertama sebagai 

bagian dari ibadah sholat jum’at, kedua 

khutbah jum’at merupakan sebagai media 

untuk memberi pelajaran kepada jama’ah 

ataupun manusia secara umum. Khutbah 

jum’at juga merupakan salah satu media 

dakwah yang berhubungan langsung 

dengan pembinaan umat. 

Tata cara khutbah jum’at berbeda 

dengan ceramah. Khutbah jum’at 

dilakukan denga satu arah (komunikasi 

satu arah) tanpa adanya dialogehingga 

jama’ah hanya wajib mendengarkan apa 

yang disampaikan khotib tanpa ada 

bantahan. Khutbah jum’at mengandung 

banyak hikmah dan perintah agama, 

diantaranya pesan dakwah, hikmah ayat 

Al-Qur’an dan hadist. Bahasa yang 

digunakan dalam khutbah juga hendaknya 

bahasa yang yang disesuaikan dan 

dibutuhkan oleh dengan metode yang 

dipahami oleh masyarakat. Persoalan 

mengenai khutbah berbahasa Arab 

dikalangan masyarakat terutama 

dimasyarakat awam, ada beberapa 

pendapat. Ada beberapa ulama yang 

menjadikan bahasa Arab sebagai syarat 

dalam menyampaikan khutbah jum’at, 

sehingga jika seorang khatib tidak 

menggunakan bahasa Arab maka 

khutbahnya tidak sah. Tetapi pemahaman 

tersebut berlaku jika khotibnya adalah 



 

 

orang arab sedangkan para jama’ahnya 

mengerti bahasa arab. 

Negara Arab khutbah menggunakan 

bahasa arab adalah hal yang biasa.  Namun 

ada hal yang menarik dari realitas ritual 

keagamaan ini adalah adanya penggunaan 

bahasa arab secara keseluruhan dalam 

melakukan dakwah khutbaha jum’at, hari 

raya idhul fitri, dan idhul adha yang 

ditemukan di masjid Dog jumeneng Sang 

Sangkaratu Gunung jati. Masjid Dog 

Jumeneng dibangun pada tahun 2121 M 

yang didirikan oleh Syekh Quro dari 

Karawang. Masjid Dog Jumeneng itu 

dibangun tanpa ada yang mengetahui, tiba-

tiba sudah ada sesuai dengan nama 

masjidnya “Dog” yang artinya tiba-tiba 

dan “jumeneng” yang artinya ada. Masjid 

ini berdampingan dengan Pakemitan ( 

Pemakaman Sunan Gunung jati) yang 

didirikan pada tahun 2221, jadi masjid 

Dog jumeneng lebih dahulu dibangun dari 

pada Pakemitan.  

Penggunaan bahasa arab pada khutbah 

jum’at dilakukan semenjak awal dibangun 

masjid tersebut,  masjid ini merupakan 

salah satu masjid lama pada zaman dahulu 

sehingga menggunakan bahasa arab dan 

jika diubah bahasanya maka akan berbeda 

penafsirannya. Disini juga menggunaan 

empat orang muadzin ketika adzan. Masjid 

ini masjid umum sehingga siapa saja dapat 

melaksanakan sholat dimasjid ini. 

Kegiatan masjid ini antara lain, yaitu 

sholat wajib berjama’ah, sholat taraweh, 

sholat idhul fitri dan idhul adha, pengajian 

umum 2 tahun sekali setiap bulan Rajab.  

sehingga menggunakan bahasa arab 

dan jika diubah bahasanya maka akan 

berbeda penafsirannya. Disini juga 

menggunaan empat orang muadzin ketika 

adzan. Masjid ini masjid umum sehingga 

siapa saja dapat melaksanakan sholat 

dimasjid ini. Kegiatan masjid ini antara 

lain, yaitu sholat wajib berjama’ah, sholat 

taraweh, sholat idhul fitri dan idhul adha, 

pengajian umum 2 tahun sekali setiap 

bulan Rajab.  

Dalam penelitian ini akan membahas 

tentang sejarah masjid yang sangat unik, 

karena dalam pembangunannya tidak ada 

seorangpun yang mengetahuinya 

sebagaimana yang sudah dibahas 

sebelumnya diatas. Dalam hal khutbah, 

terdapat empat khatib, setiap khatib 

mempunyai kitab masing-masing sebagai 

pegangan untuk khutbah jum’at, ada yang 

menggunakan kitab yang berasal dari Arab 

Saudi dan kitab turun temurun yang 

dikasih oleh ketua DKM masjid ini. Materi 

isi khutbah yang disampaikan bergantung 

pada bulan Hijriyah, tetapi setiap 

minggunya berganti judul.  

 



 

 

 

Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana sejarah penggunaan 

khutbah bahasa Arab di Masjid 

Doh Jumeneng sang sakaratu ? 

b. Bagaimana struktur teks khutbah 

jum’at di masjid Dog Jumeneng 

Sang Sakaratu ? 

Metode Penelitian 

Penenlitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif adalah penelitian yang lebih 

menekankan pada pengumpulan data yang 

bersifat kualitatif (tidak berbentuk angka) 

dan menggunakan analisis kualitatif dalam 

pemaparan data, analisis data, dan 

pengambilan kesimpulan (Lexy, 2002). 

Metode yang digunakan peneliti 

yaitu analisis isi. Analisis isi merupakan 

suatu teknik yang memungkinkan 

seseorang menguraikan dan memahami 

perilaku manusia secara tidak langsung, 

dengan menganalisis komunikasi antara 

satu manusia dan manusia lainnya, dalam 

berbagai genre dan ragam bahasa yang 

digunakan, misalnya melalui buku 

pelajaran sekolah, berita media masa, esai, 

novel, cerpen, drama, majalah, artikel, 

buku petunjuk, lagu, pidato kampanye, 

iklan, gambar. Isi dari semua 

bentuk/tipe/jenis komunikasi itu dapat 

dianalisis karena keyakinan, sikap, nilai, 

dan pandangan seseorang atau kelompok 

orang biasanya terungkap dalam tindak 

komunikasi (Fraenkel dan Wallen, 

200:9211). 

Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

  

A. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah Masjid 

Dog Jumeneng Sang Sakaratu di 

Kabupaten Cirebon yang beralamat di 

Jalan Sunan Gunung jati Desa Astana blok 

Pekauman RT 02 RW 02  Kecamatan 

Gunung Jati Kabupaten Cirebon. 

B. Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data 

dalam penelitian adalah subjek dari mana 

data didapatkan. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara kepada ketua dewan 

kemakmuran masjid, jurukunci atau yang 

dikenal dengan sebutan Jeneng, khotib 

masjid, muadzin, marbot dan jama’ah. 

Selain itu juga sumber lainnya seperti 

jurnal maupun konten-konten yang masih 

berhubungan  

C. Metode Pengumpulan Data 



 

 

Data penelitian ini dikumpulkan 

dengan cara observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

2. Observasi 

Observasi adalah kegiatan untuk 

mendapatkan informasi yang 

diperlukan untuk menyajikan 

gambaran riil atau nyata dari suatu 

peristiwa atau kejadian untuk 

menjawab pertanyaan penelitian, untuk 

membantu mengerti perilaku manusia, 

dan untuk melakukan pengukuran 

tersebut.  

2. Wawancara 

Wawancara yaitu salah satu teknik 

yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Secara 

sederhana, wawancara (interview) 

adalah suatu kejadian atau proses 

interaksi antara pewancara (interview) 

dan sumber informasi ataau orang yang 

diwawancarai (interview) melalui 

komunikasi langsung tentang suatu 

objek yang diteliti dan telah dirancang 

sebelumnya. Adapun jenis wawancara 

yang peneliti gunakan dalam penelitian 

ini adalah dengan menggunakan daftar 

pertanyaan (pedoman wawancara) 

terlebih dahulu. Pada teknik ini peneliti 

mewawancarai ketua DKM, khatib 

masjid, Muadzin, serta salah satu 

marbot dan masyarakat  masjid  

tentang penggunaan penggunaan 

bahasa Arab pada khutbah sholat 

jum’at di masjid Dog Jumeneng Sang 

Sakaratu di Desa Astana kabupaten 

Cirebon. 

1. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu salah satu 

metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam metodologi penelitian sosial. 

Sebagian besar data yang diperoleh adalah 

berbentuk surat-surat catatan harian 

laporan, dan sebagainya. Sifat uatama dari 

data ini tidak terbatas pada ruang dan 

waktu. Kumpulan data berbentuk tulisan 

ini disebut dokumen dalam arti luas 

termasuk monument, foto, buku, 

microfilm, disk, CD, halarddisk, 

flashaldisk, dan sebagainya. Dokumentasi 

ini diperoleh langsung dari tempat 

penelitian.  

D. Teknik Analisis Data 

Analisis ialah proses mecari dan 

menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan doumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan kepada unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam 

pola, memilih bagian yang penting dan 

membuat kesimpulan sehingga mudh 

untuk dipahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain.  

Adapun menurut Miles dan Huberman 

langkah-langkah untuk analisis data 

sebagai berikut 



 

 

2. Reduksi data, proses pengumpulan 

data. 

2. Penyajian data, data yang telah 

diperoleh disajikan dalam bentuk 

daftar kategori setiap data yang 

didapat dalam bentuk naratif dan 

disajikan dalam bentuk documenter 

3. Mengambil kesimpulan, proses 

lanjutan dari reduksi data dan 

penyajian data. Data yang 

disimpulkan berpeluang untuk 

menerima masukan. Sementara 

kesimpulan masih diuji dengan 

data dilapangan. 

Analisis data penelitian ini dilakukan 

berdasarkan model Miles dan 

Hubermas diatas, langkah pertama 

peneliti mereduksi data yang telah 

didapat dari lapangan yang berkaitan 

langsung dengan tema penelitian, 

yakni data tentang penggunaan 

penggunaan bahasa Arab pada 

khutbah sholat jum’at di masjid Dog 

Jumeneng Sang Sakaratu di Desa 

Astana kabupaten Cirebon. 

PEMBAHASAN 

Sejarah Masjid Dog Jumeneng 

Menurut juru kunci masjid Dog Jumeneg 

H.M Imron J atau yang dikenal dengan 

Jeneng Imron masjid Dog Jumeneng 

didirikan pada tanggal 22 Rajab 2221 M/ 

2221 H. awalnya masjid ini berada di 

Karawang Jawa Barat. Kemudian masjid 

ini diyakini dipindahkan di Astana 

Gunung Jati berdampingan dengan 

Pesarean Gunung Jati oleh Sunan Gunung 

jati sebagai hadiah dari Syekh Quro. 

Syekh Quro merupakan guru dari Nyimas 

Rara Santang, Pangeran Walangsungsang, 

dan pangeran Kian Santang, mereka 

adalah ibu beserta paman dari Sunan 

Gunung jati. (wawancara 2:60:62022). 

Menurut Asep Syaefurrohman salah 

seorang muadzin masjid Dog Jumeneng, 

sejarah pemindahan masjid ini terbilang 

unik dengan cara diterbangkan dengan 

sekejap mata. Kejadian ini diyakini 

menjadi sebab lahirnya nama “Dog 

Jumeneng” yang artinya dalam Bahasa 

Indonesia “muncul secara tiba-tiba”. 

Tidak hanya masjid saja yang dibawa oleh 

Suanan Gunung jati ke Cirebon, tetapi 

juga penghulu, khotib beserta 

muadzinnya. (wawancara 0260262022). 

Lebih lanjut Asep Syaefurrohman 

menambahkan selain sejarahnya yang 

unik, masjid juga mempunyai keunikan 

yang lain yaitu menggunakan adzan papat 

atau adzan dengan empat orang ketika 

sholat jum’at. Bangunan masjid 

mempunyai ciri khas tersendiri, di dinding 

masjid terdapat piring kecil berasal dari 

China yang dibawa oleh salah satu istri 

Sunan Gunung Jati yaitu Nyi Ontin. 

Selain itu terdapat manuskrip Al-Qur’an 

yang ditulis tangan berusia sudah tua. 

(wawancara 2:60:62022). 



 

 

Sejarah Khutbah Jum’at Berbahasa 

Arab di Masjid Dog Jumeneng  

Keunikan lain di masjid Dog 

Jumeneng selain sejarah berdiri dan bentuk 

bangunannya adalah khutbah jum’at 

dengan menggunakan bahasa Arab disetiap 

sholat jum’at. Penggunaan bahasa Arab 

diyakini telah berlangsung sejak awal 

dibangun masjid pada tahun 2221 M/ 

2221 hingga sekarang. Ada beberapa 

pendapat mengenai sebab penggunaan 

khutbah berbahasa arab. Pertama menurut 

Jeneng Imron semenjak berdirinya masjid 

Dog Jumeneng ini pada tahun 2221 

M/2221 H pelaksanaan khutbah jum’at 

sudah menggunakan bahasa Arab dengan 

alasan mengikuti perilaku sholat jum’at 

nabi Muhammad yang menggunakan 

bahasa Arab ketika khutbah disetai dengan 

rukun khutbahnya. (wawancara 

2:60:62022).  Yang kedua menurut Asep 

Syaefurrohman penggunaan bahasa Arab 

dilakukan semenjak awal dibangun masjid 

Dog Jumeneng, penggunaan khutbah 

berbahasa arab sampai dengan sekarang 

masih dilakukan untuk menjaga tradisi 

masjid yang dari awal sudah menggunakan 

bahasa arab. khutbah berbahasa Arab tidak 

hanya dilakukan pada saat khutbah sholat 

jum’at saja, tetapi dilakukan juga ketika 

khutbah sholat idhul fitri dan idhul adha. 

(wawancara 2:60:62022). 

Mekanisme Pengangkatan Khotib dan 

Imam Sholat Jum’at 

Mekanisme pengangkatan menjadi 

khotib dan imam sholat jum’at di masjid 

Dog Jumeneng yaitu dipilih oleh DKM 

atau yang dikenal dengan istilah kaum 

dengan ketentuan lulusan pondok 

pesantren atau bukan lulusan pondok 

pesantren tetapi memiliki kemampuan 

dalam bidang agama. Setelah terpilih maka 

akan dilantik di keraton kanoman dan 

kasepuhan, kemudian dilanjut mengadakan 

syukuran yang biasa disebut syukuran 

nistreni bersama pengurus masjid. Masjid 

Dog Jumeneng memiliki tiga khotib tetap 

yaitu ustadz H. Imron, ustadz Masruri, dan 

ustadz H. Baim. Mereka bergantian setiap 

pekan menjadi khotib, bila berhalangan 

maka diantara mereka harus menjadi 

pengganti dan tidak ada khotib diluar 

nama-nama tersebut. (wawancara 

2160162022). 

Teks Khutbah bahasa Arab Masjid Dog 

Jumeneng 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara penulis, ditemukan bahwa teks 

khutbah yang digunakan oleh khotib ada 

dua macam, yang pertama menggunakan 

buku teks khutbah dari penerbitan  مكتبة
 Surabaya Indonesia, dan yang أحمد نبهان

kedua menggunakan teks yang ditulis oleh 

khotibnya sendiri. Buku dari penerbitan 

terdiri atas tiga judul buku yaitu  ُالتَّحْفَة
نِيَّةُ فى الحطب الوضعة, الحطب الواعظية  السَّ
الغة فى بوالشّذور الذهبيّة المنبرية, الحكمة ال



 

 

 dan 1 naskah khutbah حطبة الشهور والسنة 

yang ditulis oleh khotib secara manual 

didalam 1 buku tulis kecil. Teks-teks 

tersebut dapat bisa berubah secara 
kondisional ketika sang khotib menulis 

kembali isi teksnya. Isi khutbah yang 

disampaikan oleh khotib ketika khutbah 

yaitu berdasarkan tema bulan hijriyah 

dengan isi tema berganti setiap 

minggunya. Contohnya seperti keutamaan 

pada bulan romadhon, keutamaan 20 hari 

awal pada bulan romadhon, keutamaan 

tanggal 20 muharram dan lain-lain. 

Demikianlah proses ini dilakukan setiap 

tahunnya dengan cara yang sama. 

Biasanya perubahan terjadi pada 

muqodimah saja.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 بيانات البحث .أ

حْفَةُ السَّنِيَّةُ فِى الخطبة الوعظية لت  من كتاب ا بيانات البحث في نص الخطبة الأول
 الصفحة الثامنة للأستاذ الشيخ حسن عبد الرحيم جعفر الأنصاربواسطة 
 ةنوع الجمل                                                                   الجملة 

        لله    الحمد
 مبتداء   خبر   

   لله     الحمد
 مبتداء   خبر

 اوُلِى ااْلاقَْدَارِ  رَفَعَ  لَّذِىا
 مفعول فعل فاعل

 صَفَاءَ اِحْسَانهِِ       وَمَنَحَ           
 مفعول  وفاعل                   فعل       

 تَصَارِ يْفِ اْلاقَدَارِ   وَنَ فَّذَ 
 ()فاعل عولمف فعل ماضى

 يَخْلُقُ  وَرَبُّكَ 
 خبر مبتداء
 يَشَآءُ     مَا يَخْلُقُ  وَرَبُّكَ 
 فعل مفعول  فاعل

 اِلاَّ اللّهُ  لااَلَِهَ  أَنْ  وَاَشْهَدُ 
 فعل مضارع )فاعل انا(  

 وَضَعَ    نبَِى  
 خبر    مبتداء 

 اْلَاغْلَالَ  بهِِ  اللَّهُ  وَضَعَ 
 مفعول  فاعل فعل
 النَّاسُ ايَ ُّهَا  فَ يَآ

 خبر  مبتداء
 مُنَافِق   اِلاَّ  يُ نْكِرهُُ 
 فاعل  فعل
   صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمِ      قاَلَ 

 فعل            فاعل

 جملة اسمية }

 جملة فعلية }

 جملة اسمية }

 جملة فعلية }

 جملة فعلية }

 جملة اسمية }

 جملة فعلية }

 جملة فعلية } 

 جملة اسمية } 

 جملة فعلية }

 جملة اسمية } 

 جملة فعلية }

 جملة فعلية } 

 



 

 

 خِيَار   مِنْ  خِيَار    فاَنَاَ
   خبر  مبتداء
 يَ قُوْلُ   وَتَ عَالَ  سُبْحَانهَ  وَاللَّهُ 

 خبر     مبتداء
 الْمُهْتَدُوْنَ   يَ هْدِى

 فاعل  فعل
 الْقُرْآنُ  قرُئَِ 
 فاعل فعل
 ابَآَاَحَد   مُحَمَّد   كَانَ 
 مفعول فاعل فعل
 عَلِيْمَا   بِكُلِّ شَيْئ    اللَّهُ      وكََانَ 

 خبر      مبتداء
 اللَّهُ  باَرَكَ 
 فاعل فعل
 السَّمِيْعُ   هُوَ 

 وخبر مبتداء
 فَ وْزَ             فَ يَا

 خبر       مبتداء 

 جملة اسمية }

 جملة اسمية } 

 جملة فعلية } 

 جملة فعلية } 

 جملة فعلية } 

 يةجملة اسم } 

 جملة فعلية } 

 جملة اسمية } 

 جملة اسمية } 

 



 

 

 فى كتاب اليد الخطيب عمران يانات البحث في نص الخطبة الثانيب
 نوع الجملة                  الجملة
 للّه  الحمد
 خبر  مبتداء
 صلّ  اللّهم

 خبر مبتداء
 الحاضرون  فياايها
 خبر  مبتداء
  اللّه  اَسْرعَ 
 فاعل  فعل

 اللّه واَخْرجََ 
 فاعل فعل

 صلّى اللّه  وصدق
 علفا  فعل

 اقِْ تَ بَ رَتِ  حَيث
 فاعل فعل
 لطبرانىا    رواه
      فاعل      فعل
 صلّى اللّه رسول اللّه وقال

 فعل              فاعل
 الساعةُ  إقْتربتِ 

 فعل     فاعل
 الناسُ  يزْدَادُ 

 فعل   فاعل
 عبد الله سعود رواه

 فعل  فاعل

 جملة اسمية }

 جملة اسمية } 

 جملة اسمية } 

 جملة فعلية } 

 جملة فعلية } 

 جملة فعلية } 

 جملة فعلية } 

 جملة فعلية } 

 جملة فعلية } 

 جملة فعلية } 

 جملة فعلية } 

 جملة فعلية } 

 



 

 

 

 نائمون كلّهم والناسُ 
 خبر        مبتداء

 اللّه    هَرَ وأظ
 فعل      فاعل

 الجاهلون وتفاخرا 
 فعل       فاعل

 نكافرو      وهم
 خبر      مبتداء
 معرضون    عنها

 خبر     مبتداء
يْكُمْ إلاّ بما وصَّاكم به  ربُّنا الرّحيمُ الغفور  نُ وَصِّ

 فاعل    فعل                            
 وَالِد   يَجْزىِ

 فعل  فاعل
 الحياة غُرَنَّكمت َ 

 فعل     فاعل
 الغرور بالله يَ غُرَّنَّكم

 فغل         فاعل
 المناد ينادى

 فعل   فاعل
 القلوبُ  وَتطيرُ 

 فعل   فاعل
 الجَبَّارُ  ويُحَاسِبُ 

 فعل      فاعل
 وَصِيَّةُ  يهُِمَّه

 فعل  فاعل

 جملة فعلية }

 
 جملة فعلية }

 

 جملة اسمية }

 

 جملة اسمية }

 

 جملة فعلية }

 

 جملة اسمية }

 

 جملة اسمية }

 

 جملة فعلية }

 جملة فعلية } 

 

 جملة اسمية }

 جملة فعلية } 

 جملة فعلية } 

 جملة فعلية } 

 جملة فعلية } 

 جملة فعلية } 

 جملة فعلية } 

 جملة فعلية } 

 جملة فعلية } 

 



 

 

 

 

 القران قرئ
 فعل فاعل

 القران قرئ
 لفعل فاع

 اللّه   بارك
 فعل  فاعل

 العليم   السميع     هو
 خبر    مفعول    مبتداء

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 جملة فعلية }

 

 جملة فعلية }

 

 جملة فعلية }

 جملة اسمية } 

 



 

 

 

Berdasarkan data diatas, teks 

pertama terdapat 20 jumlah ismiyah dan 

22 jumlah fi’liyah. Teks kedua terdapat 7 

jumlah ismiyah dan 22 jumlah fi’liyah. 

Berdasarkan data yang telah dianalisis, 

hasil dari teks petama dan kedua lebih 

banyak menggunakan jumlah fi’liyah. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang 

berhasil dihimpun oleh peneliti dalam 

judul skripsi “ANALISIS STRUKTUR 

TEKS KHUTBAH JUM’AT DI MASJID 

DOG JUMEMENG SANG SAKARATU 

GUNUNG JATI KETURUNAN ARAB 

DI”, maka dapat disimpulkan:  

Penggunaan bahasa Arab diyakini telah 

berlangsung sejak awal dibangun masjid 

pada tahun 2221 M/ 2221 hingga 

sekarang. Ada beberapa pendapat 

mengenai sebab penggunaan khutbah 

berbahasa arab. Pertama menurut Jeneng 

Imron semenjak berdirinya masjid Dog 

Jumeneng ini pada tahun 2221 M/2221 H 

pelaksanaan khutbah jum’at sudah 

menggunakan bahasa Arab dengan alasan 

mengikuti perilaku sholat jum’at nabi 

Muhammad yang menggunakan bahasa 

Arab ketika khutbah disetai dengan rukun 

khutbahnya. (wawancara 2:60:62022).  

Yang kedua menurut Asep Syaefurrohman 

penggunaan bahasa Arab dilakukan 

semenjak awal dibangun masjid Dog 

Jumeneng, penggunaan khutbah berbahasa 

arab sampai dengan sekarang masih 

dilakukan untuk menjaga tradisi masjid 

yang dari awal sudah menggunakan bahasa 

arab. khutbah berbahasa Arab tidak hanya 

dilakukan pada saat khutbah sholat jum’at 

saja, tetapi dilakukan juga ketika khutbah 

sholat idhul fitri dan idhul adha. 

(wawancara 2:60:62022). Hasil analisis 

teks khutbah pertama terdapat 20 jumlah 

ismiyah dan 22 jumlah fi’liyah. Teks 

khutbah kedua terdapat 7 jumlah ismiyah 

dan 22 jumlah fi’liyah. Berdasarkan data 

yang telah dianalisis, hasil dari teks 

petama dan kedua lebih banyak 

menggunakan jumlah fi’liyah. 
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